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BAB 4

Permasalahan Psikososial 
dan Psychological Well-Being 
Pada Siswa SMP

Penulis : Erlina Listyanti Widuri, Erny Hidayati
Editor : Erita

Pengantar
Pendidikan adalah usaha secara sadar untuk meningkatkan potensi 

dan sumber daya manusia. Fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional 
menurut Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 adalah “Pendidikan Nasional 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab sehingga diharapkan akan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan yang menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas dan bertahan dalam persaingan global.

Sekolah adalah institusi sosial di mana pertumbuhan pendidikan 
dan kepribadian siswa terbentuk. Salah satu faktor penting yang 
memengaruhi pertumbuhan siswa adalah kesehatan mental siswa. 
Kesehatan mental siswa adalah salah satu isu penting dalam psikologi, 
psikiatri, dan sosiologi. Perlindungan kesehatan mental adalah salah satu 
tanggungjawab utama sekolah. Para ahli dari WHO mempertimbangkan 
kesehatan mental sebagai kemampuan menciptakan hubungan harmonis 
dengan yang lain, mengubah dan memodifikasi lingkungan sosial dan 
individu, memecahkan perbedaan dan memenuhi keinginan pribadi 
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(Yahyaei et al., 2012). Banyak faktor yang memengaruhi tercapainya 
pendidikan di sekolah. Menurut Woody, et al. (2009) perkembangan 
siswa banyak dipengaruhi oleh interaksi antara faktor biologis, lingkungan 
dan sosial. Faktor lingkungan dapat berupa fasilitas belajar di sekolah, 
sedangkan faktor sosial bisa berupa bagaimana hubungan sosial antara 
siswa dengan sesama siswa yang lain, hubungan siswa dengan guru serta 
hubungan siswa dengan karyawan sekolah lainnya. 

Ada berbagai macam permasalahan yang dapat muncul pada 
remaja saat berada di lingkungan sekolah, misalnya permasalahan dalam 
bidang akademik (kesulitan belajar, kemampuan intelektual yang terbatas, 
menentukan minat belajar di bidang tertentu), permasalahan di bidang 
emosi (kurang percaya diri, motivasi berprestasi rendah, daya juang 
rendah, emosi kurang matang, kontrol emosi yang rendah, kemandirian 
yang rendah dan lain sebagainya) serta bidang sosial (kemampuan 
komunikasi terhambat, kepekaan interpersonal yang rendah, minat 
sosial yang terbatas, kemampuan penyesuaian diri yang kurang baik, 
keterampilan sosial yang rendah serta kebutuhan afiliasi yang rendah). 
Fenomena tersebut menunjukkan adanya psychological well-being yang 
rendah pada remaja.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
fenomena-fenomena seperti kurangnya kontrol diri, minat sosial yang 
terbatas, kemampuan penyesuaian diri yang kurang baik, keterampilan 
sosial yang rendah serta kebutuhan afiliasi yang rendah, belum mampu 
menguasai lingkungan, belum mampu berkompetensi dalam lingkungan, 
belum mampu menggunakan kesempatan yang ada, dan tidak mampu 
mengontrol aktivitas di luar dirinya mengarah pada rendahnya tingkat 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being).

Psychological well-being (PWB) adalah keberfungsian psikologis 
individu secara positif dalam kehidupan sehari-hari, menyadari potensi 
dan dapat memaksimalkan serta memiliki kesehatan mental yang baik 
(Ryff, 1989). Aspek-aspek kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) menurut Ryff (1989) terdiri dari enam, di antaranya: 
1. Penerimaan diri (self-acceptance)

Dimensi penerimaan diri merupakan kriteria atau ciri utama dari 
inidividu yang dikatakan sehat secara mental. Selain itu, individu juga 
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mampu menerima kehidupan di masa lalu, dan bersikap positif terhadap 
diri sendiri.

2. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others)
Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan untuk mencintai yang 

merupakan komponen utama. Aktualisasi diri digambarkan sebagai 
individu yang mempunyai empati dan kasih sayang yang kuat terhadap 
sesama manusia, mempunyai hubungan interpersonal yang hangat, 
saling percaya, menjalin persahabatan serta mampu mengenal orang lain 
dengan baik.

3. Otonomi (autonomy)
Dimensi otonomi menekankan pada individu yang mampu 

menentukan nasib sendiri, kemandirian, dan mampu mengatur perilaku. 
Mereka bebas dalam menentukan norma yang mengatur kehidupan 
sehari-hari, mampu mengambil keputusan tanpa meminta persetujuan 
orang lain, dan tidak bergantung pada dengan orang lain.

4. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)
Dimensi penguasaan lingkungan adalah individu yang mampu 

menciptakan lingkungan sesuai dengan kondisi psikologisnya. Mereka 
mempunyai kemampuan untuk memanipulasi dan mengendalikan 
lingkungan yang kompleks. Mereka mampu mengubah lingkungan dengan 
hal-hal yang kreatif melalui aktivitas fisik.

5. Tujuan hidup (purpose in life)
Dimensi tujuan hidup meliputi keyakinan yang menjadikan 

seseorang mempunyai perasaan bahwa hidup itu mempunyai tujuan dan 
makna. Mereka mempunyai tujuan hidup dan rasa keterarahan sehingga 
mereka akan merasa bahwa hidup itu bermakna

6. Pertumbuhan pribadi (personal growth)
Dimensi ini meliputi individu yang terus mengembangkan 

potensinya untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia. Mereka 
menyadari bahwa aktualisasi diri merupakan suatu kebutuhan dan 
menyadari bahwa potensi adalah inti dari pertumbuhan pribadi. Individu 
lebih terbuka terhadap pengalaman dan mereka mengalami perubahan 
dari waktu ke waktu dalam hal yang positif

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) di antaranya faktor sosial dan perkembangan 
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otak, genetik, kepribadian, demografi, sosial ekonomi (Huppert, 2009), 
dan salah satu faktor yang memengaruhi adalah permasalahan psikososial. 
Masalah psikososial mengacu pada kesulitan yang dihadapi oleh remaja 
di berbagai bidang fungsi pribadi dan sosial. Remaja rentan terhadap 
masalah psikososial karena perubahan fisik dan fisiologis yang terjadi di 
tubuh mereka selama tahap perkembangan (Timalsina, 2018). 

Setiap remaja sebenarnya memiliki potensi untuk dapat mencapai 
kematangan kepribadian yang memungkinkan mereka dapat menghadapi 
tantangan hidup secara wajar di dalam lingkungannya, namun potensi ini 
tentunya tidak akan berkembang dengan optimal jika tidak ditunjang oleh 
faktor fisik dan faktor lingkungan yang memadai (Millon, 2004). Menurut 
Millon (2004) problem psikososial yang dialami remaja terdiri dari identity 
disfussion, self devaluation, body disapproval, sexual discomfort, peer 
insecurity, social insensitivity, family discord dan chilhood abuse. Kondisi 
lainnya yang mungkin merupakan fokus perhatian klinis: permasalahan lain 
yang menjadi fokus penanganan atau diagnostik tapi bukan merupakan 
gangguan mental, seperti problem akademik, pekerjaan/sosial dan faktor 
psikologis yang memengaruhi kondisi medis (misal kesembuhan pasca 
operasi karena depresi). Problem Psikososial dan Lingkungan adalah 
permasalahan dalam lingkungan sosial atau fisik yang memengaruhi 
diagnosis, penanganan dan terjadinya gangguan psikologis. Kategori 
Problem meliputi permasalahan dengan kelompok pendukung utama, 
yaitu kematian atau kehilangan anggota keluarga, problem kesehatan 
anggota keluarga, sibling rivalry, problem dengan guru atau teman sekolah 
serta dengan lingkungan sekolah, dan lain-lain (Millon, 2004).

Beberapa informasi menunjukkan siswa memiliki permasalahan 
dan memengaruhi aspek kognitifnya, hal ini menyebabkan prestasi 
akademik yang diraih menjadi tidak dapat optimal. Permasalahan yang 
dihadapi siswa putri yaitu permasalahan yang berkaitan hubungan 
dengan guru, hubungan dengan teman maupun keluarga (orang tua dan 
saudara). Masalah yang paling banyak dialami oleh siswa putri adalah 
masalah hubungan sosial dengan teman.

Selain itu muncul pula permasalahan lain yang berkaitan dengan 
aspek emosi dan sosial yang dapat menghambat perkembangan sosial 
dan emosi dari siswa. Melihat karakteristik dari siswa SMP yang tergolong 
dalam kelompok usia remaja, maka dengan kondisi emosi yang masih 
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belum stabil dan belum matang, menyebabkan kemungkinan siswa-siswa 
di sekolah tersebut akan mengalami permasalahan yang berkaitan dengan 
aspek emosi maupun sosial.

Penelitian ini memfokuskan pada hubungan antara psychological 
well-being dan permasalahan psikososial pada siswa SMP, yang memiliki 
rentang usia mulai 12 tahun sampai dengan 15 tahun dan dikategorikan 
sebagai kelompok usia remaja. Menurut Gunarsa (2007) masa remaja 
merupakan masa transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa dan 
berlangsung antara umur 13-21 tahun. Masa remaja awal berlangsung 
dari usia 13-16 tahun, masa remaja pertengahan dimulai dari usia 16-18 
tahun serta masa remaja akhir berlangsung antara umur 18-21 tahun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara 
permasalahan psikososial dan psychological well-being pada siswa SMP. 
Hipotesis yang diajukan adalah: (a) Ada hubungan antara Permasalahan 
Psikososial (identity diffusion, self devaluation, body disapproval, sexual 
discomfort, peer insecurity) dengan psychological well-being; (b) Ada 
hubungan negatif antara identity diffusion dengan psychological well-
being pada siswa; (c) Ada hubungan negatif antara self devaluation 
dengan psychological well-being pada siswa; (d) Ada hubungan negatif 
antara body disapproval dengan psychological well-being pada siswa; 
(e) Ada hubungan negatif antara sexual discomfort dengan psychological 
well-being pada siswa; (f) Ada hubungan negatif antara peer insecurity 
dengan psychological well-being pada siswa. 

Sebuah studi dilakukan pada siswa SMP kelas VII. Data diungkap 
dengan alat tes Inventori Kepribadian Klinis Remaja (IKKR) yang disusun 
Millon (2004), terdiri dari 175 item soal dengan 2 alternatif pilihan 
jawaban yaitu benar (B) atau salah (S) dan Skala Psychological Well-being. 
MACI terdiri dari 31 skala: tiga skala validitas (Disclosure, Desire and 
Debasement), skala Reliabilitas, tujuh skala Sindrom Klinis MACI terdiri 
dari 31 skala: tiga skala validitas (Disclosure, Desire and Debasement), 
skala Reliability, tujuh skala Clinical Syndrome (Eating Dysfunction, 
Substance Abuse, Delinquency Predisposition, Impulsive Tendency, 
Anxiety, Depression Effects and Suicidal Tendencies), 12 Pola Kepribadian 
(Introversion, Inhibited, Dark, Submitted, Dramatising, Egotistic, Unruly, 
Strong, Conforming, Opposition, Self-Demeaning, Borderline Tendencies) 
dan delapan skala Expressed Concerns (Identity Diffusion, Self Devaluation, 
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Disapproval Body, Sexual Discomfort, Peer Insecurity, Social Insensitivity, 
Family Discord, Child Abuse).

Hasil analisis data menunjukkan besarnya koefisien regresi antara 
dan menunjukkan koefisien regresi sebesar F = 2,466 dengan koefisien 
determinant sebesar 0,183 (R²) dengan taraf signifikansi koefisien regresi 
sebesar p = 0,044 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara permasalahan psikososial 
dengan psychological well-being. 

Permasalahan 
Psikososial

R P Signifikansi Keterangan

Identity Diffusion -0,187 0,037 P < 0,05 Signifikan
Self Devaluation -0,257 0,115 P < 0,05 Signifikan
Body Dissaproval -0,183 0,040 P < 0,05 Signifikan
Sexual Discomfort 0,335 0,002 P < 0,05 Signifikan

Peer Insecurity -0,235 0,017 P < 0,05 Signifikan

Uji hipotesis menunjukkan bahwa korelasi antara identity diffusion 
dengan psychological well-being diperoleh nilai R = -0,187 dengan taraf 
signifikansi p = 0,037 (p < 0,05) Hal ini berarti ada hubungan negatif 
yang signifikan antara identity diffusion dengan psychological well-being 
pada siswa SMP Muhammadiyah Sewon Bantul. Semakin tinggi identity 
diffusion maka semakin rendah psychological well-being. sebaliknya 
semakin rendah identity diffusion maka semakin tinggi psychological 
well-being. Masa remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-
anak menuju masa dewasa. Pada masa remaja tersebut salah satu krisis 
yang terjadi adalah krisis antara identitas dengan kekaburan identitas. 
Kekaburan peran tentang “siapa saya”, “apa yang harus saya lakukan” 
dan lain-lain. Jika remaja berhasil mengatasi krisis tersebut, remaja akan 
merasa tenang, dan sejahtera atau well-being dan mudah menyesuaikan 
diri (well adjusted) (Erickson dalam Hurlock, 1990).

Korelasi negatif antara peer insecurity dengan psychological well-
being yang ditunjukkan dengan nilai R = -0,235 dengan p=0,017 (p < 
0,05) dapat diartikan bahwa semakin tinggi peer insecurity maka semakin 
rendah psychological well-being pada siswa, demikian sebaliknya semakin 
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rendah peer insecurity maka semakin tinggi psychological well-being. Hal 
ini dapat dimengerti bahwa salah satu tugas perkembangan remaja awal 
menurut Havighurst (Hurlock, 1990) adalah mencapai pola hubungan baru 
yang lebih matang dengan teman sebaya yang sesuai dengan keyakinan 
dan etika moral yang berlaku di masyarakat. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa peran dan penerimaan teman sebaya sangatlah 
penting bagi remaja agar terwujud psychological well-being. Sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mubarok dan Pierewan 
(2018) yang menunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya memiliki 
pengaruh pada well-being pada remaja. Hal tersebut membuktikan bahwa 
cukup penting bagi remaja untuk diterima di lingkungan sosialnya untuk 
dapat memperoleh suatu keadaan yang well-being pada dirinya.

Salah satu perubahan yang paling menonjol pada remaja adalah 
bahwa perhatian di sekitar dunia remaja bergeser dari keluarga ke 
kelompok teman sebaya. Penting untuk dicatat bahwa penurunan 
frekuensi kontak dengan keluarga ini tidak berarti bahwa kedekatan 
keluarga telah dianggap kurang penting bagi remaja (O’Koon, 1997). 
Remaja cenderung menghabiskan sebagian besar waktu mereka dengan 
teman sebaya. Armsden dan Greenberg (1987) menemukan bahwa 
persepsi kualitas ikatan orang tua dan teman sebaya secara signifikan 
terkait dengan kesejahteraan psikologis masa remaja. Remaja dengan 
hubungan yang kuat dan aman untuk kedua orang tua dan teman sebaya 
melaporkan penyesuaian keseluruhan terbaik (Laible, et al., 2000). 
Kelompok sebaya melayani sejumlah fungsi penting sepanjang masa 
remaja, memberikan titik rujukan sementara untuk mengembangkan 
identitas. Melalui identifikasi dengan teman sebaya, remaja mulai 
mengembangkan penilaian moral dan nilai-nilai (Bishop & Inderbitzen, 
1995) dan untuk menentukan bagaimana mereka berbeda dari orang tua 
mereka (Micucci, 1998).

Harga diri berkembang secara unik untuk setiap remaja, dan ada 
banyak lintasan harga diri yang mungkin selama masa remaja. (Zimmerman, 
et al., 1997). Ini adalah evaluasi diri sendiri. Harga diri dianggap sebagai 
salah satu faktor utama yang memengaruhi kesejahteraan psikologis 
dan fungsi sosial, dan hubungan antara harga diri individu dan pikiran, 
perasaan, dan tindakan mereka telah dipelajari secara luas.
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Hubungan body dissaproval dengan psychological well-being 
menunjukkan r = -0,183 (p=0,040). Hasil penelitian ini lebih lanjut 
menunjukkan hubungan negatif antara citra tubuh dan kesejahteraan 
psikologis. Temuan ini mendapat dukungan dari studi sebelumnya; 
misalnya, Cash dan Fleming (2002) menemukan bahwa citra tubuh 
memainkan peran penting dalam kesehatan wanita dan kesejahteraan 
mereka. Demikian pula, perilaku positif yang terkait dengan kebugaran 
fisik atau kesehatan juga berhubungan positif dengan citra tubuh dan 
harga diri pria dan wanita (Lowery, et al., 2005). Di sisi lain, berbagai 
bentuk psikopatologi (termasuk gangguan makan, kegelisahan dan 
depresi) berhubungan positif dengan ketidakpuasan tubuh (Forman & 
Davis, 2005; Tylka, 2004); sedangkan, aspek kehidupan yang lebih luas 
(partisipasi sosial, hubungan, dan kepuasan hidup) secara positif terkait 
dengan citra tubuh (Paap & Gardner, 2011).

Hasil yang berbeda diperoleh pada sexual discomfort (r = 0,335 
dengan p = 0,002 P < 0,05) memiliki hubungan yang positif. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai sexual discomfort diikuti dengan 
semakin tingginya psychological well-being. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan budaya antara Amerika dan Indonesia. Remaja Indonesia 
belum memahami tentang hubungan seksual karena keluarga di Indonesia 
masih menganggap sebagai hal yang tabu mengenai hubungan seksual, 
sementara alat ukur yang digunakan berasal dari Amerika.

Kelemahan pada penelitian ini adalah waktu pengambilan data pada 
siang hari pada jam pulang sekolah sehingga konsentrasi subjek penelitian 
tidak optimal. Beberapa kosakata dalam skala tidak mudah dipahami oleh 
subjek penelitian yang kemungkinan disebabkan karena alat tes dan skala 
yang digunakan merupakan skala adaptasi.

Penutup
Permasalahan psikososial (identity diffusion, self devaluation, body 

disapproval, sexual discomfort dan peer insecurity) berkaitan dengan 
psychological well-being. Terdapat kaitan negatif antara identity diffusion, 
self devaluation, body disapproval, peer insecurity dengan psychological 
well-being pada siswa. Ditemukan juga tidak ada hubungan antara sexual 
discomfort dengan psychological well-being pada siswa. 
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